karena masing-masing wilayah memiliki latar belakang
perkembangan budaya yang berbeda. Tari di Sumatera Barat
misalnya, sangat terpengaruh oleh kehidupan masyarakat yang
sangat kuat agama Islamnya juga oleh adat Minangkabau yang
sangat khas. Memang, di wilayah Sumatera Barat dahulu pernah
berdiri kerajaan Melayu-Hindu yang cukup kuat, artinya seni dan
budaya Melayu-Hindu juga pernah hidup dengan subur. Akan
tetapi ketika penduduk Sumatera Barat memeluk agama Islam,
orang-orang Minangkabau sebagai pemeluk agama Islam aliran
Sunah yang kuat, makin lama makin menjauhi elemen-elemen
budaya Melayu-Hindunya. Mereka makin menonjolkan ciri-ciri
Islam serta adatnya yang khas, hingga tak mengherankan apabila
tari Minang atau Minangkabau banyak yang mengambil unsur-
unsur gerak pencak dan silat. Perkembangan tari di daerah Aceh
sangat berlainan bila dibanding dengan yang berkembang di
Sumatera Barat, demikian pula tari yang berkembang di Riau
dan Jambi.

Randai

Randai adalah sebuah bentuk pertunjukan khas Minangkabau
yang mengalami perubahan masa demi masa. Bila kita hanya
mengamati randai yang berkembang dewasa ini tanpa menyimak
tahap-tahap perkembangannya, pasti kita akan sangat sulit untuk
memasukkan ke dalam kelompok apa pertunjukan ini. Randai
yang berkembang dewasa ini merupakan perpaduan antara tari,
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Gambar 313.

Biasanya iringan tari pada
Randai adalah nyanyian

yang dibawakan oleh para
penarinya sendiri. Namun
Kini seperangkat gamelan

menjadi bagian dari
pertunjukan randai.

Gambar 312 (hal. 256)

Pada perkembangan

selanjutnya muncul Teater
Randai yang meski tetap
mengandung unsur tarian
namun sudah cenderung

berbentuk drama.
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Gambar 314

Tari Lilin yang diciptakan
oleh seniman tari terkenal
Huriah Adam sehingga biasa
disebut sebagai Tari Lilin
Huriah Adam.

Gambar 315

Nyala api pada lilin beralas
piring yang diayunkan penari
sehingga membentuk garis-
garis cahaya yang tebal-tipis
adalah daya tarik Tari Lilin
Huriah Adam.
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pembacaan kaba atau bakaba, drama, bahkan juga lawakan.
Sudah barang tentu perkembangan yang demikian ini hanya kita
ketahui apabila kita melacak asal-muasal tontonan yang sangat
unik ini, yang tak lepas pula dari bentuk budaya dan adat
Minangkabau yang mewarnainya.

Pertunjukan rakyat memang selalu mengalami perkembangan
yang unik. Yang semula sederhana dan hanya ditampilkan hanya
oleh laki-laki atau seluruhnya. wanita, pada perkembangannya
yang lebih kemudian sering ditampilkan secara campuran. Bila
semula tidak mengandung ceritera, dalam perkembangannya yang

Tart TrADISIONAL INDONESIA



Gambar 316

Tari Rantak tarian
Melayu yang
menggambarkan
keperwiraan muda-mudi
Minangkabau menjaga
tanah kelahiran mereka.

L i o
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Gambar 317 (bawah)
Stilasi gerakan silek (silat)
sangat kuat terasa dalam
Tari Rantak, tarian yang
juga menitikberatkan
koreografinya pada
pergerakan kaki yang
dinamis.

o ey

Tari TRADISIONAL INDONESIA 259



Gambar 319 (hal 261
atas)

Rebana sebagai properti
pada Tari Perintang dari
Sumatra Barat ini
memperlihatkan pengaruh
budaya Islam. Tak nampak
lagi ciri Melayu-Hindu
kendati di Sumatra Barat
pernah berdiri kerajaan
Melayu Hindu yang kuat.

Gambar 320 (hal 261
bawah)

Musik pengiring Tari
Perintang dari Sumatra
Barat.

Gambar 318

Daya tarik kuat dari tarian
Melayu adalah gerak-gerak
silat yang terlihat lembut
dan artistik namun
menyiratkan kekuatan luar
biasa.

lebih lanjut menampilkan ceritera. Perkembangan semacam ini
juga terjadi pada randai. Oleh karena itu dewasa ini — untuk
membedakan yang satu dengan yang lain — di Sumatera Barat
timbul istilah tari randai dan teater randai. Tari randai digunakan
untuk menyebut randai yang lebih mengutamakan tari dan
merupakan randai yang lebih tua, dan teater randai untuk
menamakan pertunjukan randai yang sudah cenderung berbentuk
drama.

Gerak tari pada randai atau tari randai bersumber pada gerak
seni bela diri silat. Iringan tari sering dilakukan oleh para
penarinya sendiri dengan nyanyian. Randai dahulu benar-benar
merupakan seni komunal yang diajarkan oleh pria dari generasi
yang lebih senior kepada pria yang lebih yunior di halaman
surau pada malam menjelang tidur. Bahkan bila ada seorang
pria yang baru saja pulang dari rantau, dalam berlatih randai
atau tari randai ia juga akan menceritakan pengalamannya ketika
merantau. Dengan demikian para pemuda yang masih remaja
akan belajar dari mereka yang dianggap telah punya lebih banyak
pengalaman hidup.
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Gambar 321 (hal 262)
Silat Minangkabau
memang menjadi sumber
inspirasi bagi para
pencipta tari. Banyak tari
tradisional dan tarian
kreasi baru diciptakan
berdasarkan jurus-jurus
silat.

Gambar 322 (atas)
Banyak tarian tradisional
vang diciptakan
berdasarkan keperwiraan
para prajurit penjaga tanah
air. Begitu juga halnya
Tari Pedang dari
Bengkulu ini. Namun ciri
Islam sangat terasa pada
kostum penari yang bukan
sebagai pakaian perang
namun sangat terkesan
sebagai baju lelaki muslim.

Gambar 323 (kiri)
Gendang dan terompet,
musik pengiring Tari
Pedang, Bengkulu.
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Gambar 324, 325, 326
Tari Piring dari
Minangkabau sangat
menarik karena
menyuguhkan semacam
kejutan. Dengan tetap
tersenyum simpul, para
penari beraksi di atas
pecahan piring kaca tanpa
terluka.

Konon tak ada mantra-
mantra khusus untuk
menjadikan para penari
kebal terhadap tajamnya
pecahan kaca. Hanya
konsentrasi tinggi dan
senantiasa memohon
perlindungan Allah SWT
semata yang menyebabkan
para penari terhindar dari
luka-tuka.

Beberapa penata tari
menambah unsur kejutan
pada tari piring dengan
semacam permainan
akrobat dan properti api.
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Gambar 327

Silek (silat). Seni bela diri
tradisional Minangkabau
vang juga terkenal dengan
sebutan Silek Tuo. Saling
menyerang, berkelit,
mengunci gerak lawan,
tampil sebagai tarian yang
memikat.

Gambar 328

Tari Pasambahan,
Sumatra Barat. Tarian
untuk menyambut tamu
atau pemuka adat pada
upacara besar masyarakat
Minangkabau.
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Ada berbagai pendapat mengenai arti kata randai. Ada yang
mengatakan randai berasal dari kata andai atau handai kerena

pertunjukan randai yang telah berkembang memang
membawakan cerita yang penuh dengan pengandaian atau
pengibaratan. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa randai
berasal dari kata rantai, karena para pemain pada waktu menari
membentuk pola lantai lingkaran seperti rantai.

Memang sering kali sulit untuk mencari arti dari sebuah nama
tapi yang jelas dalam pertunjukan randai, bagian tarinya selalu
dilakukan dengan pola lantai melingkar, yang menurut istilah
Minangkabau disebut galembong. Rupanya pendapat yang
mengartikan randai adalah melakukan gerak tari dengan pola
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lantai melingkar seperti rantai merupakan pendapat yang lebih
cocok, karena randai Lu Ambek di Pariaman dan randai Illau
di Saning Bakar merupakan pertunjukan yang hanya
menampilkan tari dengan pola lantai melingkar, tanpa ceritera.

Sekarang naskah drama modern juga sudah mulai diperkenalkan,
dan pemain puteri juga sudah tampil untuk membawakan peranan
puteri. Memang, walaupun randai telah berubah menjadi teater
tapi teater randai tetap memiliki ciri kedaerahan sangat menonjol,
dengan penerapan pola lantai lingkaran untuk peragaan tarinya.
Hingga kini masyarakat Minangkabau masih tetap menilai randai
sebagai bentuk pertunjukan yang mewarnai identitas budaya dan
etnis Minangkabau, sehingga randai masih tetap hidup subur di
kalangan masyarakat. Namun ada perubahan yang sangat
mencolok. Bila dahulu randai adalah dunia kaum pria, sekarang
keanggotaan randai bisa untuk pria dan wanita. Lebih-lebih ketika
drama modern mulai diperkenalkan, banyak gadis-gadis
Minangkabau yang terjun menjadi anggota kelompok randai.
Memang, di desa-desa masih banyak keanggotaan grup randai
masih terbatas pada kaum pria karena adat Minangkabau masih
kuat mewarnai kehidupan mereka.
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Gambar 329 (kiri)

Tari Baririang. Sumatra
Barat. Kostum penari
wanita yang menutup
rambut, lengan. dan kaki
adalah pengaruh budaya
Islam yang mensyaratkan
harus menutup anggota
tubuh hingga tidak
menampakkan aurat.

Gambar 330 (kanan)
Tari Indang vang
menggambarkan aktivitas
para nelayan ini
berkembang di pesisir
barat Sumatra Barat, di
daerah Pariaman. Tarian
ini tercipta ketika Islam
telah menyebar pada
masyarakat Minangkabau.
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Gambar 331, 332
Rudat kesenian islami
yang hampir terdapat di
daerah manapun di
Nusantara yang kuat
dipengaruhi budaya Islam.
Gambar ini menunjukkan
para penari rudat dari
Desa Dasan Terang,
Kecamatan Narmada,
Lombok Barat.

Gerakan rudat sederhana
dan nyaris tak
menunjukkan ciri-ciri
Hindu. Gerak-gerak silat
juga sangat kuat mewarnai
kesenian ini.
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Seperti halnya pertunjukan rakyat tradisional di daerah lain
misalnya wayang kulit di Jawa dan wayang golek di Jawa Barat,
para penonton randai bisa bebas, datang-pergi semau mereka
tanpa ada peraturan yang mengikat. Akan tetapi setelah randai
berubah bentuk menjadi teater yang menampilkan ceritera-ceritera
kontemporer dan dipertunjukkan dengan waktu pertunjukan yang
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terbatas, misalnya dua jam, barulah penonton diatur duduk di
atas kursi serta tak layak apabila meninggalkan pertunjukan
sebelum pergelaran selesai.

Para pemain randai mengenakan busana adat. Penari-penari
galembong mengenakan celana panjang berpotongan khas yang
disebut celana galembong, berbaju lengan panjang, bersarung
dengan selendang yang melingkarinya, serta ikat kepala dengan
cara pakai yang khas Minangkabau. Celana galembong yang
berpotongan khas memang enak dipakai untuk melakukan gerak-
gerak silat atau bunga-bunga pencak silat. Bahkan pada saat-
saat tungkai digerakkan dengan tekanan keras mampu
menimbulkan suara, lebih-lebih apabila dipukul dengan tangan.
Bila dahulu busana randai hanya mengenal satu warna saja
yaitu hitam, dewasa ini para penari galembong mengenakan
busana yang berwarna-warni; hanya potongannya saja yang sama.
Untuk pemegang peranan tokoh sebuah ceritera, busananya
menyesuaikan dengan kedudukan sosial dalam ceritera yang
dibawakan. Para aktor dan aktris yang tampil sebagai pemegang
peran dalam randai menggunakan dialog dalam bentuk puisi
Minangkabau. Ceritera-ceritera tradisional yang ditampilkan
kebanyakan berupa sindiran atau nasehat.
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Gambar 333

Tari Ratoh Talo, Aceh.

para penari duduk

bersimpuh dalam posisi
melintang. Nyanyian para
penari yang bernuansa
salawat Nabi mengiringi
gerak dinamis tangan dan

badan.
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